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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara self-regulation dan prokrastinasi akademik
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi. Penelitian menggunakan desain analitik observasional
dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian terdiri dari 150 mahasiswa yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian meliputi Self-Regulation Scale dan
Indonesian Adaptation of Academic Procrastination—Short Form (APS-S). Data dianalisis
menggunakan uji Chi-square dengan tingkat signifikansi p <0,05. Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara self-regulation dan prokrastinasi akademik (p < 0,001). Mahasiswa
dengan tingkat self-regulation yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat prokrastinasi akademik
yang lebih rendah. Selain itu, jenis kelamin juga berhubungan signifikan dengan prokrastinasi akademik
(p = 0,002), di mana mahasiswa laki-laki menunjukkan kecenderungan prokrastinasi akademik yang
lebih tinggi dibandingkan mahasiswa perempuan. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan
kemampuan self-regulation dalam upaya menekan perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa.
Kata Kunci: self-regulation, prokrastinasi akademik, mahasiswa

Abstract

This study aimed to examine the relationship between self-regulation and academic procrastination
among dental students. An observational analytic study with a cross-sectional design was conducted
involving 150 students selected through purposive sampling. Self-regulation was measured using the
Self-Regulation Scale, while academic procrastination was assessed using the Indonesian Adaptation
of the Academic Procrastination—Short Form (APS-S). Data were analyzed using the Chi-square test
with a significance level of p < 0.05. The results revealed a significant relationship between self-
regulation and academic procrastination (p < 0.001), indicating that students with higher self-
regulation tended to exhibit lower levels of academic procrastination. Gender was also significantly
associated with academic procrastination (p = 0.002), with male students demonstrating higher levels
of procrastination than female students. These findings highlight the critical role of self-regulation in
reducing academic procrastination among university students.

Keywords: self-regulation, academic procrastination, university students

PENDAHULUAN

Dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi, masih banyak dijumpai mahasiswa
yang menunjukkan kecenderungan menunda penyelesaian tugas akademik, yang dikenal
sebagai prokrastinasi akademik. Mahasiswa yang mengalami kesulitan menyelesaikan tugas
sesuai batas waktu yang telah ditetapkan umumnya memperlihatkan perilaku keterlambatan,
melakukan persiapan secara berlebihan, serta tidak mampu menuntaskan tugas tepat waktu,
sehingga dikategorikan sebagai individu yang melakukan prokrastinasi (Husain et al., 2023).
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Secara umum, kebiasaan menunda dalam menyelesaikan tugas akademik disebut sebagai
prokrastinasi akademik. Mahasiswa yang sering menunda tugas cenderung memiliki risiko
prestasi akademik yang lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa lainnya (Hayat et al.,
2020; Shankar et al., 2017). Perilaku ini banyak ditemukan pada mahasiswa sarjana dan
diketahui berdampak negatif terhadap kesejahteraan psikologis serta prestasi akademik.
Dalam beberapa tahun terakhir, prokrastinasi akademik menjadi fenomena yang semakin
memprihatinkan, namun belum sepenuhnya memperoleh perhatian yang memadai dalam
konteks pendidikan tinggi. Seiring dengan peran regulasi diri sebagai salah satu determinan
keberhasilan akademik, perilaku prokrastinasi akademik kerap dikaitkan dengan
kemampuan self-regulation mahasiswa (Kim et al., 2018).

Secara konseptual, prokrastinasi merupakan kecenderungan individu untuk menunda
penyelesaian suatu pekerjaan dengan tidak segera melaksanakannya dan mengalihkan
perhatian pada aktivitas lain yang bukan merupakan prioritas utama. Penundaan ini dapat
berlangsung dalam waktu singkat hingga berlarut-larut selama beberapa hari. Aktivitas
pengalih perhatian umumnya bersifat menyenangkan dan memberikan kepuasan jangka
pendek bagi individu. Selain itu, perilaku prokrastinasi sering disertai dengan berbagai
alasan sebagai bentuk rasionalisasi atas penundaan yang dilakukan. Dalam konteks
pendidikan tinggi, prokrastinasi akademik berpotensi menghambat proses belajar dan
menurunkan capaian akademik mahasiswa. Bentuk prokrastinasi akademik dapat terlihat
melalui perilaku menunda pengerjaan tugas dosen, menganggap tugas sebagai hal yang tidak
mendesak, menghabiskan waktu secara berlebihan pada aktivitas daring yang tidak berkaitan
dengan perkuliahan, serta mengalihkan fokus dari tugas utama ke kegiatan lain yang kurang
penting (Nabila et al., 2024).

Di lingkungan perguruan tinggi, prokrastinasi akademik telah menjadi kebiasaan yang
cukup umum di kalangan mahasiswa (Fernanda & Lidiawati, 2025). Hasil penelitian
Fernanda dan Lidiawati (2025) menunjukkan bahwa 22,898% mahasiswa berada pada
kategori prokrastinasi akademik rendah, 52,773% pada kategori sedang, dan 14,311% pada
kategori tinggi. Penelitian lain oleh Khairun Imani dan Rozi (2024) melaporkan bahwa
12,7% mahasiswa mengalami prokrastinasi akademik rendah, 27,3% sedang, dan 60%
tinggi. Sementara itu, Muntazhim, (2022) menemukan bahwa 22% mahasiswa berada pada
kategori prokrastinasi akademik rendah, 65,9% sedang, dan 12,1% tinggi. Variasi temuan
tersebut mengindikasikan bahwa prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh faktor-faktor
individual yang beragam.

Salah satu faktor psikologis yang dianggap berperan penting dalam memengaruhi
prokrastinasi akademik adalah self-regulation. Self-regulation mencakup kemampuan
individu dalam mengarahkan pikiran, mengelola emosi, serta mengendalikan perilaku secara
sadar untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Kemampuan ini tidak hanya berkontribusi
terhadap keberhasilan akademik, tetapi juga berkaitan dengan kepuasan hidup dan
kesejahteraan individu secara umum (Gajda et al., 2022; Inzlicht et al., 2021). Dalam konteks
mahasiswa, regulasi diri berperan penting dalam membantu individu mengelola tuntutan
akademik sekaligus menjaga keseimbangan kehidupan personal. Mahasiswa dengan
kemampuan regulasi diri yang baik cenderung mampu menghindari kelelahan dan
kejenuhan, sehingga kinerja akademik serta kesejahteraan psikologis dapat tetap terjaga
(Grahani et al., 2024).

522



Jurnal Pendidikan Sultan Agung, Vol. 6 No.3, Oktober 2026 hal. 521 — 530

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara self-regulation
dan prokrastinasi akademik. Fadila et al. (2024) menyatakan bahwa rendahnya kemampuan
regulasi diri berkaitan dengan meningkatnya kecenderungan prokrastinasi akademik,
sedangkan individu dengan regulasi diri yang lebih baik cenderung memiliki tingkat
prokrastinasi yang lebih rendah. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Causal dan
Rahayu (2025) yang menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan regulasi diri
berhubungan dengan menurunnya kecenderungan menunda penyelesaian tugas akademik.
Penelitian Liputo dan Utina (2023) juga mengungkapkan bahwa regulasi diri dalam belajar
berkaitan erat dengan prokrastinasi akademik, di mana individu yang belum mampu
mengatur dan mengendalikan dirinya secara efektif lebih rentan melakukan penundaan
tugas. Selain itu, Muntazhim (2022) melaporkan adanya hubungan negatif yang kuat antara
regulasi diri dan prokrastinasi akademik (r = —0,627), yang menunjukkan bahwa semakin
tinggi regulasi diri, semakin rendah tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa.

Meskipun hubungan antara self-regulation dan prokrastinasi akademik telah banyak
diteliti, sebagian besar penelitian sebelumnya melibatkan populasi mahasiswa secara umum
atau berasal dari bidang studi non-kesehatan. Berbeda dari penelitian sebelumnya tersebut,
penelitian ini secara spesifik mengkaji hubungan self-regulation dan prokrastinasi akademik
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi yang memiliki karakteristik beban akademik dan
tuntutan kompetensi klinis yang lebih kompleks. Fokus konteks ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih kontekstual mengenai peran self-regulation dalam
mengendalikan prokrastinasi akademik pada pendidikan kedokteran gigi. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-regulation dan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi, serta diharapkan dapat memberikan
kontribusi ilmiah dalam memperkaya kajian regulasi diri dan prokrastinasi akademik di
bidang pendidikan tinggi.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan cross-
sectional, yang dipilih karena sesuai untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel self-
regulation dan prokrastinasi akademik pada satu waktu pengukuran. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi keterkaitan antarvariabel secara efisien tanpa
melakukan intervensi, sehingga tepat digunakan untuk menjawab tujuan penelitian yang
bersifat korelasional.

Subjek penelitian adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi di sebuah universitas
swasta di Jakarta. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling,
dengan pertimbangan bahwa responden memiliki karakteristik yang relevan dengan tujuan
penelitian, yaitu sedang menjalani proses pembelajaran akademik aktif. Pengumpulan data
dilakukan pada bulan Oktober 2025 dengan jumlah responden sebanyak 150 mahasiswa,
yang terdiri dari 118 mahasiswa perempuan dan 32 mahasiswa laki-laki. Jumlah sampel
tersebut dinilai memadai untuk analisis hubungan antarvariabel kategorik.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua instrumen kuesioner
terstandar. Self-regulation diukur menggunakan Self-Regulation Scale yang dikembangkan
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oleh Setiawan (2022) berdasarkan model self-regulation Zimmerman, yang mencakup aspek
perencanaan, pemantauan, dan pengendalian diri dalam konteks belajar. Instrumen ini telah
melalui uji  validitas dan reliabilitas pada penelitian sebelumnya. Prokrastinasi
akademik diukur menggunakan Indonesian Adaptation of Academic Procrastination—Short
Form (APS-S) yang dikembangkan oleh Rasyid et al. (2023), yang terbukti memiliki
validitas konstruk dan reliabilitas yang baik untuk populasi mahasiswa Indonesia.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan perangkat lunak Statistical Package
for the Social Sciences (SPSS). Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan
karakteristik responden serta distribusi variabel penelitian dalam bentuk frekuensi dan
persentase. Selanjutnya, analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Chi-square untuk
mengetahui hubungan antara self-regulation dan jenis kelamin dengan prokrastinasi
akademik. Uji ini dipilih karena variabel penelitian bersifat kategorik dan bertujuan untuk
mengidentifikasi perbedaan proporsi antar kelompok. Tingkat signifikansi statistik
ditetapkan pada nilai p < 0,05 untuk menentukan kebermaknaan hubungan antarvariabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Karakteristik Responden dan Gambaran Variabel Penelitian

Distribusi karakteristik responden dan variabel penelitian disajikan pada Tabel 1.
Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (78,7%), sedangkan responden laki-
laki berjumlah 21,3%.Berdasarkan tingkat self-regulation, tidak terdapat responden dengan
kategori rendah (0,0%). Sebagian besar responden berada pada kategori self-
regulation sedang sebanyak 109 orang (72,7%), dan sisanya berada pada kategori tinggi
sebanyak 41 orang (27,3%).Pada variabel prokrastinasi akademik, sebagian besar responden
berada pada kategori sedang sebanyak 69 orang (46,0%), diikuti kategori rendah sebanyak
64 orang (42,7%), dan kategori tinggi sebanyak 17 orang (11,3%).

Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Self-regulation
Rendah 0 0,0
Sedang 109 72.7
Tinggi 41 27.3
Prokrastinasi akademik
Rendah 64 42.7
Sedang 69 46.0
Tinggi 17 11.3
Jenis kelamin
Laki-laki 32 21.3
Perempuan 118 78.7

Sumber: Data Primer
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Hubungan Self-Regulation dan Jenis Kelamin dengan Prokrastinasi Akademik

Tabel 2. Hubungan self-regulation dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa

Prokrastinasi akademik

Variabel p-value
Rendah Sedang Tinggi
n (%) n (%) n (%)
Self-regulation
Sedang 34 (31.2) 58 (53.2) 17 (15.6) 0.001*
Tinggi 30(73.2) 11 (26.8) 0 (0.0)
Jenis kelamin
Laki-laki 9 (28.1) 14 (43.,8) 9 (28.1) 0.002*
Perempuan 55 (46.6) 55 (46,6) 8 (6.8)

Hasil analisis hubungan antara self-regulation dan prokrastinasi akademik serta
hubungan jenis kelamin dengan prokrastinasi akademik disajikan pada Tabel 2. Uji Chi-
square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara self~regulation dan
prokrastinasi akademik (p < 0,001). Tidak ditemukan responden dengan self-
regulation tinggi yang berada pada kategori prokrastinasi akademik tinggi (0,0%). Selain
itu, hasil uji Chi-square juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara jenis
kelamin dan prokrastinasi akademik (p = 0,002). Jenis kelamin laki-laki lebih banyak yang
mengalami prokrastinasi akademik tinggi.

Pembahasan
Karakteristik Responden dan Gambaran Variabel Penelitian

Komposisi responden yang didominasi oleh mahasiswa perempuan mencerminkan
karakteristik umum mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi, sebagaimana juga dilaporkan
pada berbagai penelitian sebelumnya (Karagir et al., 2021; Kovaci¢ et al., 2024; Rashid &
ElSalhy, 2022). Dominasi ini menunjukkan bahwa konteks penelitian berada pada populasi
dengan karakteristik gender yang relatif homogen, sehingga interpretasi hasil perlu
mempertimbangkan dinamika psikososial yang khas pada kelompok tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ditemukannya responden dengan tingkat
self-regulation rendah serta dominannya kategori sedang dan tinggi menunjukkan bahwa
secara umum mahasiswa memiliki kemampuan regulasi diri yang cukup berkembang.
Kondisi ini dapat dipahami mengingat pendidikan kedokteran gigi menuntut mahasiswa
untuk mengelola beban akademik yang tinggi, jadwal praktik yang ketat, serta tuntutan
pencapaian kompetensi klinis. Tuntutan tersebut secara tidak langsung mendorong
mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan mengatur waktu, menetapkan prioritas, dan
mengendalikan perilaku belajar.

Pada variabel prokrastinasi akademik, sebagian besar mahasiswa berada pada
kategori rendah hingga sedang, dengan proporsi kategori tinggi yang relatif kecil. Temuan
ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang melaporkan tingkat prokrastinasi
akademik yang lebih tinggi (Novalyne & Soetjiningsih, 2022). Perbedaan tersebut
kemungkinan dipengaruhi oleh konteks waktu penelitian, di mana studi-studi sebelumnya
dilakukan pada masa pandemi COVID-19. Perubahan sistem pembelajaran daring,
meningkatnya distraksi, serta berkurangnya struktur akademik formal pada masa tersebut
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diketahui berkontribusi terhadap meningkatnya perilaku prokrastinasi (Tisocco & Fernandez
Liporace, 2025). Dengan demikian, hasil penelitian ini merefleksikan kondisi prokrastinasi
akademik mahasiswa pada situasi pembelajaran yang relatif lebih stabil.

Hubungan Self-Regulation dengan Prokrastinasi Akademik

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara self-
regulation dan prokrastinasi akademik. Tidak ditemukannya mahasiswa dengan self-
regulation tinggi yang mengalami prokrastinasi akademik tinggi mengindikasikan bahwa
regulasi diri berperan sebagai faktor protektif terhadap perilaku penundaan akademik.
Temuan ini konsisten dengan penelitian Febritama dan Sanjaya (2018) serta Fadila et al.
2024), yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan regulasi diri yang baik cenderung lebih
mampu mengendalikan kecenderungan menunda penyelesaian tugas. Dalam kerangka teori
self-regulation, individu dengan kemampuan regulasi diri yang tinggi mampu menetapkan
tujuan yang jelas, memantau kemajuan belajar, serta mengelola impuls dan distraksi yang
dapat menghambat penyelesaian tugas akademik (Inzlicht et al., 2021). Regulasi diri
memungkinkan mahasiswa mengarahkan perilaku belajar pada pencapaian tujuan jangka
panjang, dibandingkan sekadar memenuhi kepuasan jangka pendek.

Sebaliknya, mahasiswa dengan regulasi diri yang kurang optimal lebih rentan
mengalami prokrastinasi akademik. Kerentanan ini dapat berkaitan dengan kesulitan
mengelola emosi negatif, seperti kecemasan akademik dan ketakutan akan kegagalan, serta
kurangnya strategi belajar yang efektif. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
Muntazhim (2022) yang melaporkan adanya hubungan negatif yang kuat antara regulasi diri
dan prokrastinasi akademik. Dalam konteks pendidikan kedokteran gigi, keterbatasan
regulasi diri berpotensi memperburuk beban akademik dan berdampak pada kesiapan
profesional mahasiswa.

Meskipun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Tiarannisa dan
Adetya (2024) yang tidak menemukan hubungan signifikan antara regulasi diri dan
prokrastinasi akademik. Perbedaan ini menunjukkan bahwa regulasi diri bukan satu-satunya
determinan perilaku prokrastinasi. Faktor lain, seperti maladaptive perfectionism dan fear of
failure, juga berperan dalam membentuk kecenderungan menunda tugas akademik (P.
Sederlund et al., 2020). Oleh karena itu, prokrastinasi akademik perlu dipahami sebagai
fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor personal dan
kontekstual.

Hubungan Jenis Kelamin dengan Prokrastinasi Akademi\

Penelitian ini juga menemukan adanya hubungan signifikan antara jenis kelamin dan
prokrastinasi akademik, di mana mahasiswa laki-laki menunjukkan kecenderungan
prokrastinasi akademik yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa perempuan. Temuan ini
mengindikasikan adanya perbedaan pola perilaku belajar berdasarkan karakteristik gender.

Hasil ini sejalan dengan meta-analisis Lu et al. (2022) yang menyatakan bahwa laki-
laki cenderung memiliki tingkat impulsivitas yang lebih tinggi dan kontrol diri yang relatif
lebih rendah dibandingkan perempuan. Dari perspektif psikologis, perbedaan ini dapat
dijelaskan melalui perbedaan gaya pengaturan diri, orientasi tujuan, serta strategi coping
terhadap tuntutan akademik antara laki-laki dan perempuan. Namun, hasil penelitian ini
berbeda dengan temuan Gultom et al. (2018) yang melaporkan tingkat prokrastinasi
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akademik lebih tinggi pada mahasiswa perempuan. Perbedaan tersebut mengindikasikan
bahwa pengaruh jenis kelamin terhadap prokrastinasi akademik bersifat kontekstual dan
dipengaruhi oleh faktor budaya, lingkungan akademik, serta karakteristik populasi
penelitian. Dalam konteks Fakultas Kedokteran Gigi, tuntutan akademik dan profesional
yang tinggi kemungkinan memunculkan respons perilaku belajar yang berbeda antara
mahasiswa laki-laki dan perempuan.

Implikasi Temuan Penelitian

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat pemahaman mengenai peran penting
self-regulation dalam menekan perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Gigi. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan kemampuan regulasi diri perlu
menjadi bagian integral dari strategi pembelajaran dan pembinaan mahasiswa. Selain itu,
adanya perbedaan berdasarkan jenis kelamin menunjukkan pentingnya pendekatan
pembinaan yang lebih adaptif dan sensitif terhadap karakteristik individu. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi temuan sebelumnya, tetapi juga memberikan
wawasan kontekstual yang relevan bagi pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan di
pendidikan tinggi bidang kesehatan.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa self-regulation memiliki peran yang signifikan
dalam prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi. Mahasiswa
dengan kemampuan regulasi diri yang lebih baik cenderung memiliki tingkat prokrastinasi
akademik yang lebih rendah, yang menegaskan bahwa self-regulation merupakan faktor
penting dalam pengelolaan perilaku belajar dan pencapaian akademik. Selain itu, penelitian
ini juga menemukan adanya perbedaan prokrastinasi akademik berdasarkan jenis kelamin,
di mana mahasiswa laki-laki menunjukkan kecenderungan prokrastinasi akademik yang
lebih tinggi dibandingkan mahasiswa perempuan.

Temuan ini menegaskan bahwa prokrastinasi akademik merupakan fenomena
multidimensional yang dipengaruhi oleh faktor personal dan kontekstual. Dalam konteks
pendidikan kedokteran gigi yang memiliki tuntutan akademik dan profesional yang tinggi,
kemampuan regulasi diri menjadi aspek penting dalam mendukung keberhasilan akademik
dan pembentukan profesionalisme mahasiswa.

SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa self-regulation memiliki peran yang signifikan
dalam prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi. Mahasiswa
dengan kemampuan regulasi diri yang lebih baik cenderung memiliki tingkat prokrastinasi
akademik yang lebih rendah, yang menegaskan bahwa self-regulation merupakan faktor
penting dalam pengelolaan perilaku belajar dan pencapaian akademik. Selain itu, penelitian
ini juga menemukan adanya perbedaan prokrastinasi akademik berdasarkan jenis kelamin,
di mana mahasiswa laki-laki menunjukkan kecenderungan prokrastinasi akademik yang
lebih tinggi dibandingkan mahasiswa perempuan.
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Temuan ini menegaskan bahwa prokrastinasi akademik merupakan fenomena
multidimensional yang dipengaruhi oleh faktor personal dan kontekstual. Dalam konteks
pendidikan kedokteran gigi yang memiliki tuntutan akademik dan profesional yang tinggi,
kemampuan regulasi diri menjadi aspek penting dalam mendukung keberhasilan akademik
dan pembentukan profesionalisme mahasiswa.
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